BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Perancangan (desain) untuk sebuah riset secara harfiah merupakan
rencana bagaimana sebuah kajian akan dilakukan. Menurut DeBakey &
DeBakey dan Leedy dalam Berg (2005:28) ( Dalam Tesis Suharyono:2008)
desain  sebuah riset adalah  memikirkan,membayangkan, dan
mempertunjukkan bagaimana kajian untuk riset dilaksanakan.

Menurut metode yang dilakukan maka penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Satori dan Komariah (2009 :
22) adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal terpenting
dari sifat suatu barang atau jasa, berupa kejadian atau fenomena atau gejala
sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran

berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.

B.Definisi Konsep
Definisi konsep menuruit Masri Singarimbun (1995 :17) adalah istilah dan
definisi yang digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan secara abstrak
suatu fenomena sosial atau fenomena alami. Dalam penelitian konsep
tersebut adalah :
1. Implementasi adalah tindakan yang dilakukan oleh para pelaksana
kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dalam hal ini
adalah dalam tahapan kegiatan program kewirausahaan, mulai dari

sosialisasi sampai pada monitoring dan evaluasi.



2. Program adalah rumusan yang berisi gambaran pekerjaan atau
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Program yang dimaksud
adalah program kewirausahaan mahasiswa yang terealisasi melalui
usaha-usaha mahasiswa.

3. Kewirausahaan adalah konsep yang mendeskripsikan dan
menjelaskan beberapa aspek yang bertalian dengan memulai usaha
baru atau pengembangan usaha yang sedang dikelola oleh
mahasiswa.

4. Implementasi program kewirausahaan adalah serangkaian tindakan
atau cara yang dilakukan oleh Pusat Inkubator Bisnis dan

Kewirausahaan Lembaga Pengabdian Masyarakat Unsri.

C.Fokus Penelitian

Fokus penelitian menurut Sugiyono dalam Afifudin (2009: 106)
merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dengan
situasi sosial.Dalam penelitian ini adalah implementasi kebijakan dalam
program pengembangan kewirausahaan mahasiswa Universitas Sriwijaya.
Mengadakan analisis terhadap faktor-faktor penghambat dan faktor-faktor
pendukung. Sehingga akan didapat alternatif model pengembangan
kewirausahaan yang tepat untuk mahasiswa Sriwijaya.

Model implementasi kebijakan diambil dari model pendekatan Top
Down dari George Edward yang menyatakan ada 4 dimensi yang
mempengaruhi implementasi kebijakan yaitu : Komunikasi, sumber daya,
disposisi, Struktur birokrasi. Selanjut untuk model pendekatan Bottom

Up dipakai model dari Smith yang meliputi dimensi : kebijakan ideal, target



kelompok pelaksana kebijakan, faktor lingkungan. Dalam bentuk tabel bisa

dilihat dibawah ini :

Tabel .2
Fokus Penelitian
Variabel Dimensi Aspek Penelitian Nara
dan Arah Pertanyaan Sumber

1. Implementasi a. Kebijakan - Program kewirausahaan | Pembantu

Kebijakan. ideal mahasiswa Dekan |ll,

(Pendekatan b. Target - Pola interaksi dengan | dosen

Bottom up Kelompok dosen pendamping pendamping

Adam c. Sasaran - Sasaran program dan

Smith) kebijakan - Kondisi sosial dan | mahasiswa

d. Faktor ekonomi pengelola
Lingkungan - Faktor pendukung dan | unit usaha
penghambat.

2. Implementasi a. Komunikasi | - Pola komunikasi Pembantu
Kebijakan b. Sumber - Sumber daya yang dimiliki Rektor lI,
(Pendekatan Daya - Mekanisme Koordinasi Ketua LPM,
TopDown c. Disposisi - Sikap para pelaksana Ketua P-
George d. Struktur - Birokrasi pelaksanaan IBK,
C.Edward III) Birokrasi - Faktor-faktor pendukung Pembantu

Dekan 1]
dan dosen
pendamping

D. Unit analisa Data

Unit analisa dalam penelitian ini adalah organisasi. Yaitu Universitas

Sriwijaya, khususnya Pusat Inkubator Kewirausahaan berbasis Aplikasi

Teknologi

Sriwijaya.

dibawah Lembaga Pengabdian kepada Masyakat Universitas

E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian berupa hasil observasi terhadap fenomena

yang berkembang pada objek penelitian. Kemudian hasil dari wawancara

mendalam dari informan yang terdiri dari : Pembantu Rektor 11l Unsri, Ketua

Lembaga Pengabdian

Masyarakat

(LPM),

Ketua Pusat

Inkubator




Kewirausahaan Berbasis IPTEK(P-IKB), Pembantu Dekan Il (FISIP dan
FMIPA), Dosen Pendamping (FK , FISIP dan FP ) , Unit usaha mahasiswa (5
unit).1). Jasa Pendidikan (Hubbulah). 2). Jasa Binatu (Laundry Kemas). 3).
Jasa Industri Kreatif (Dental Acesories 4). Jasa Perdagangan (Bursa
Arrahman dan BEM Cellular).5). Jasa perdagangan (Engginering Corner).
Selanjutnya data berupa dokumentasi yang terdiri dari Surat
Keputusan, Laporan-laporan dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian.
Foto-foto kegiatan dalam program kewirausahaan serta audio visual yang

menggambarkan aktivitas —aktivitas kewirausahaan yang sudah dijalankan.

F.Teknik Pengumpulan Data

Menurut Crasswell dalam Moeleong (1994:149) ada 4 tipe
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Keempat tipe tersebut adalah
sebagai berikut : Pengamatan (Observasi), wawancara mendalam (Indepth
interview), dokumentasi (document) dan audio visual (Visual Image),

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisa yang digunakan adalah teknik kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mengeksploitasi dan mengklasifikasikan mengenai
suatu fenomena sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel

yang berkaitan dengan masalah dan unit penelitian.

Analisa data yang terkumpul berkaitan dengan penelitian ini dilakukan
dengan analisis kualitatif diskriptif melalui model interaktif yang
dikembangkan Miles dan Huberman (dalam Moleong: 2002: 20). Analisis
data dalam model ini terdiri atas empat komponen yang saling berinteraksi,

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan



kesimpulan dan verifikasi.Keempat komponen tersebut merupakan siklus
yang berlangsung secara terus menerus, Yyakni antara pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.



